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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

limu falak' adalah sebuah disiplin ilmu yang membahas tentang
perhitungan astronomis mengenai posisi Bulan dantaihéa agar
diketahui kapan dan di permukaan Bumi mana pe@ststronomis itu
terjadi. Bahasan ilmu falak atau ilmu hisab yanget#jari dalam Islam
adalah yang berkaitan dengan pelaksanan ibadamggahpada dasarnya
pokok bahasan ilmu ini meliputi: hisab awal bulaamlariyah atau
hijriyah, hisab waktu shalat dan imsakiyah, hisashakiblat, dan hisab

gerhana Matahari dan Bulan.

Empat pembahasan ilmu falak yang dipaparkan di sdaagatlah
urgen, karena berimplikasi pada sah atau tidakbgaah umat Islarh.
Baik arah kiblat, waktu shalat, ataupun perhitung@jadinya gerhana
Matahari. Tetapi di Indonesia khususnya, tiga bamatersebut tidak
sekontroversial pembahasan awal bulan kamariahmdalahan awal
bulan kamariah ini sampai mendapat perhatian yangus dibanding

dengan tiga pembahasan yang lain. Hal ini selalnjade pembicaraan

! Secara etimologis dari kat&4lak” atau“Orbit” adalah “lintasan benda-benda langit”,
sehingga dalam teminologi ilmu falak adalah ilmungetahuan yang mempelajari lintasan benda-
benda langit pada orbitnya masing-masing untuktdiké posisi suatu benda langit terhadap
benda langit lainnya agar diketahui pengaruhnylzattap perubahan waktu di muka Bumi . limu
ini populer dengafimu Hisabkarena ilmu falak identik dengan perhitungan, jddeenal dengan
Ilmu Rashd.Kerana ia memerlukan pengamatan, dénmu Migat karena dalam ilmu ini
mempelajari tentang batas-batas waktu. Lihat Midiyi Khazin,Kamus llmu FalakYogyakarta:
Buana Pustaka, Cet. Ke-1, 2008m. 34.

2 Slamet Hambali, llmu Falak 1, Semarang: Program Pascasarjana
IAIN Walisongo Semarang, Cetaka pertama, Novembéd 2him. 5.

® Ahmad Izzuddin, llmu Falak Praktis, Semarang: PT. Pustaka Rizki
Putra, cetakan pertama, Agustus 2012, him. 4.



yang mengemuka. Ahmad Izzuddin dalam bukuRiah Hisab Rukyat
mengutip pernyataan lbrahim Hosain bahwa penetagaal bulan
kamariah dikatakan sebagai persoalan “kldsjking senantiasa “aktual”
Persoalan ini menjadi terasa sangat rumit jika sangi menghadapi
bulan-bulan kamariah tertentu. Di mana bulan-butarsebut sangat
signifikan mempengaruhi konsentrasi umat Islamiuygenetapan awal
bulan Ramadhan, Syawal dan Dzulhijfalietiga bulan ini selalu menjadi
perbincangan dan sorotan dalam penentuan sertéapanaya, sehingga
seakan-akan menjadi menu utama pembahasan sqiiapnlanasyarakat

ketika hal itu terjadf.

Di negara lain, walaupun ada komunitas muslim yaegbeda
dengan penetapan pemerintahannya, hal itu tidekmserdi Indonesia.
Meskipun upaya untuk unifikasi atau penyatuan ptraenawal bulan
kamariah di Indonesia dan juga di negara-negargaadVABIMS® telah

lama dibicarakan.

* Karena persoalan ini semenjak awal-awal masa Islmlah mendapatkan

perhatian dan pemikiran yang cukup mendalam daiussetari para pakar hukum Islam.
mengingat sangat berkaitan dengan salah satu keamaj{ibadah). Sehingga melahirkan
beberapa pendapat yang berfariasi. Lihat Ahmad ddiny Figih Hisab Rukyat, Jakarta:
Penerbit Erlangga, 2007, him. 2.

® Dikatakan aktual karena hampir setiap tahun teratamenjelang bulan yang
didalamnya mengandung waktu ibadah yang membutuhkepastian, yaitu Ramadhan,
Syawal, serta Dzulhijjah. Persoalan ini selalu nuediging polemik berkenaan dengan
pengaplikasian pendapat-pendapat tersebut, sehinggais mengancam persatuan dan
kesatuan ummat. Lihat Ahmad lzzuddinid.

® Ini terjadi karena pada bulan tersebut adalah wakiaksanaan ibadah diantaranya:
pelaksanaan ibadah haji pada bulan Dzulhijjah, ksalsaan ibadah puasa wajib pada bulan
Ramadhan dan pelaksanaan hari raya Idhul Fitri pathan Syawal.

" Abdul Karim dan Muhammad Rifa Jamaluddin Nasilengenal llmu Falak
Yogyakarta: Qudsi Media, 2012, him. 53.

8 Yaitu organisasi kementerin agama empat negardisith. Antara lain: Brunei
Darussalam, Indonesia, Malaysia, dan Singapura yaeggerak dalam bidang agama



Hal demikian wajar, mengingat dua madzhab dalanfidjial hisab
rukyat di Indonesia secara institusi selalu disilkdno pada dua organisasi
kemasyarakatan Islam di Indonesia. Dimana NahdHalama® secara
institusi  disimbolkan  sebagai  madzhab  rukyat sekiamg
Muhammadiyah' secara institusi disimbolkan sebagai madzhab Hfsab
Meskipun Nahdhatul Ulama juga menggunakan sistesabhisebagai

landasan rukyat di lapangan.

Wacana tentang penentuan awal bulan kamariah sasent
mendapatkan perhatian khusus, baik dari pemerimalam hal ini

Kementerian Agama maupun Ormas Islam. Rasulullat ®anjelaskan

demi menjaga dan memelihara kaharmonisan umat Istampa mencampuri urusan
politik. Lihat www.muis.gov.sg/mabims/SEKRETARIAT.gspdiakses pada tanggal 15
Oktober 2013 pada pukul 16.00 WIB.

°® Makalah Ahmad Izzuddin yang berjuddesepakatan Untuk Kebersaman (Sebuah
Syarat Mutlak Menuju Unifikasi Kalenber Hijriyaljisampaikan pada Lokakarya Internasional
dan Call for Paper oleh Fakultas Syariah IAIN Waligo Semarang di hotel Siliwangi pada
tanggal 12-13 Desember 2012, him. 156.

Merupakan organisasi kemasyarakatan (ormas) Islgang didirikan pada
tanggal 31 Januari 1926 di kampung Kertopaten Syeab Organisasi ini mempunyai
basis kuat di daerah pedesaan, terutama di daexala dlan Madura. Ahmad Izzuddin,
Fikih ..., op. Cit.,him. 45.

' Adalah organisasi kemasyarakatan (ormas) Islamtuaerdi Indonesia.
Menurut Deliar Noer yang dikutip olah Ahmad Izzuddidalam bukunya, bahwa
organisasi ini merupakan organisasi sosial Islanmgyderpenting sebelum perang dunia
Il. Didirikan pada tanggal 18 November 1912 olehHK.Ahmad Dahlan di Yogyakarta.
atas saran dari murid-muridnya untuk mendirikan baga pendidikan yang permanen.
Tujuan didirikannya Muhammadiyah yang paling esermialah untuk menyebarkan
agama lIslam baik melalui pendidikan maupun lainnglain itu meluruskan keyakinan
yang menyimpang serta menghapuskan perbuatan yamggdp Bid’ah. Lebih jelasnya
lihat Ahmad Izzuddin, Figih ...,Ibid., bandingkan dengan M TaufikStudi Analisis
Tentang Hisab Rukyat Muhammadiyah Dalam Penetapamal A Bulan Kamariah,
Skripsi Fakultas Syariah IAIN Walisongo Semarangta2006.

12 Dikotomi madzhab hisab dan rukyat dalam persoatasebagaimana dikemukakan
oleh Zalbawie Suyuti dalam makalahnya dalam usplayek teknologi rukyat awal Ramadhan
dan Syawal secara objektif dalam diskusi pafetkhologi Rukydtoleh ICMI orsat kawasan
Puspitek yang bekerjasama dengan orsat Pasar Julakairta, Januari 1994, lihat Ahmad
Izzuddin,llmu Falak Praktis Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2012, him. 93.




pada umatnya bahwa umur bulan Kamariah itu terigd20 hari dan

terkadang 30 hatf Dalam Al-Quran Surat Al-Isra: 12 Allah berfirman:
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Artinya: “Dan kami jadikan malam dan siang sebalya tanda, lalu kami
hapuskan tanda malam dan kami jadikan tanda stantggrang,
agar kamu mencari karunia dari Tuhanmu, dan supayau
mengetahui bilangan tahun-tahun dan perhitungan sayala
sesuatu telah kami terangkan dengan jelas.” (Q$sral 12)*

Maksud dari ayat ini adalah : “Diantara nikmat Alleepada kalian
adalah membedakan antara tanda-tanda malam dag. si2engan
menggelapkan malam dan menerangkan siang. Supajstirbkat di
malam hari dan mencari rizki yang telah ditakdirkéeh Allah pada siang
hari. Juga agar mengetahui bilangan tahun, besghit@hun, permulaan
masuknya tahun dan perhitungan waktu siang dannmakxrta waktu-

waktunya®®

13 Maskufa,llmu Falak,Jakarta: Gaung Persada Press, 2009, him. 152.

4 Departemen Agama RAI-Qur'an dan TerjemahnyaBandung: Jumanatul ‘Ali-Art,
2005, him. 532.

> Abu Jafar Muhammad bin Jarir Ath-Thabarfafsir Ath-Thabari Jilid 16,
diteriemahkan oleh Misbah dkk, Jakarta: Pustakaafgz2009, him. 555



Selanjutnya mengenai teknis bagaimana pergantitan bolan itu

terjadi maka Rasulullah Saw menerangkan dengarasghd
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Artinya : “Telah bercerita kepada kami Abu Bakan Bibi Syaibah, telah
bercerita kepada kami Abu Usamah, telah berceefzadéta kami
Abdullah dari Nafi’ dari Ibnu Umar RA, bahwa Radidh Saw
menyebutkan tentang bulan Ramadhan. Untuk itualbdderisyarat
dengan kedua tangannya, lalu bersabda, bulan Ramadb
sebegini, sebegini, sebegini (sedangkan dalamatyang ketiga
beliau menekukkan jari jempolnya, untuk menyatdkiéangan dua
puluh sembilan). Maka berpuasalah kalian karenahateHilal
(Ramadhan), dan berbukalah kalian karena melihgtiyal bulan
Syawal). Dan jika kalian terhalang cuaca mendungkan
perkirakanlah untuknya tiga puluh hari” (H.R Mus}ith

Perbedaan dalam penentuan awal bulan kamariah sebekgam
dengan adanya sebagian masyarakat Jawa yang meradiaan hisab
rukyat kejawert? Salah satu metode hisab yang masih digunakan oleh

sebagian besar masyarakat Jawa. Hisab rukyat kejatadah pemikiran

6 Abu Husain Muslim bin al HajjajShahih MuslimBeirut: Daar Al-Kutub Al-limiah,
Jilid 2, 1992, him. 759.

" Bahrun Abu BakarTerjemahan Ibaanatul AhkaarBandung: Sinar Baru Algensindo,
1994, him. 1087.

8 Segala yang berhubungan dengan adat istiadat dgerdayaan masyarakat
Jawa. Lihat Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan Rimgembangan Bahas&amus
Besar Bahasa Indonesidakarta: Balai Pustaka, Edisi Kedua, 1995, hid. 5



hisab rukyat madzhab tradisional ala Islam Jawag ysering disebut
dengan pemikiralboge Yakni cara penentuan awal Ramadhan, Syawal,
dan Dzulhijjah serta bulan-bulan lainnya dengansdmadarkan pada
perhitungan tahun Jawa lama (khuAlfogg dan rukyat hilal (observasi
dengan mata telanjang saat tenggelamnya Matdfari).

Jika dilihat dari perjalanan historisnya pemikiraisab rukyat
madzhab tradisional ini berawal dari kalender $hkalmanak Saka
dimulai tahun 78 Masehi ketika Kota Ujjayihidirebut oleh kaum Saka
(Scytia) di bawah pimpinan Maharaja Kaniska damgtn kaum
Satavahan® kemudian pada tahun 1633 M bertepatan tahun 1043 H
atau 1555 Soko, oleh Sri Sultan Muhammad yang tetk#éengan nama
Sultan Agung Hanyokrokusumo sistem penanggalan eliats
diasimilasikan dengan kalender hijriyah

Kalender Saka ini merupakan warisan zaman HinduhBughng
kemudian diganti dengan kalender Jawa atau kaleBdéen Agung
yang berlaku sampai sekarang. Banyak kalender pangdar membuat

bingung masyarakat atas pemahanan dan keterangdatyaa kalender

9 Ahmad Izzuddin,llmu. ..., op.cit, him. 83.

% Sistem penanggala®yamsiyah Kamariafcandra surya) atau lunisolar. Berawal dari
India. Tidak hanya dianut oleh kaum Hindu di Indlaindonesia dianut oleh masyarakat Hindu di
Bali. Terutama dalam menentukan hari-hari basag&®aan mereka. Sistem penanggalan Saka
ini sering disebut dengan penanggalan Saliwahang@ g@mbil dari nama seorang di India bagian
Selatan. Lihat Slamet Hambafiimanak Sepanjang Mas&emarang: Program Pascasarjana IAIN
Walisongo Semarang, Cetakan Pertama, November A0h116.

I Sekarang masuk kawasan Walwa Hindia

22 Slamet Hambali, Aimanak Sepanjang Masa,Semarang: Program Pasca
Sarjana IAIN Walisongo Semarang. Cetakan Pertarngeiber 2011, him. 16.

%3 Sistem penanggalan yang didasarkan pada pereBatam mengelilingi Bumi. Slamet
Hambali,Ibid, him. 14.



Jawa sama dengan kalender Saka, padahal keduaragmlarmerbeda,
sehingga perlu diberikan penjelasan sebagai berikut

Pertamakalender Saka dimulai pada tahun 78 Masehi. Peanula
kalender itu konon pada saat mendaratnya Aji Sakauthu Jawa.
Kalender yang tahunnya disebut Saka, dimulai padggal 15 Maret
tahun 78 Masehi. Tahun Masehi dan tahun Saka, daayd berdasarkan
perhitungarsolair yakni mengikuti perjalanan Bumi mengitari Matahari.

Kedua,sebelum bangsa Hindu datang, orang Jawa sudah ikiemil
kalender sendiri yang kita kenal sekarang seb@efangan Jaws?

Dari tahun 1633 Masehi sampai sekarang, kalengiessudah
mengalami penyesuaian, sehingga sampai sekararap suéngalami
perubahan empat kali dasar permulaan awal tahumi yaulai dengan
pemikiran hisab rukyahjumgi (tahun Alip mulai pada hari Jum’at Legi),
kemudian Akawon (tahun Alip mulai hari Kamis Kliwon), kemudian
Aboge(tahun alip mulai hari Rabu Wage), kemudfegapon(tahun Alip
mulai hari Selasa Pon). Metode yang terakhir inikdng sampai
sekarang masih dipegangi oleh mayoritas masyaréam Jawa
terutama dikalangan Kraton Yogyakarta dan lingkmnggkitarnya

Jika dilihat dari penjelasan di atas, seharusnydodee hisab
dengan menggunakan sistékbogesudah tidak sesuai lagi pada masa
sekarang, karena seharusnya sistdmge sudah harus diganti dengan

sistem Asapon. Tetapi sistem ini masih banyak ditemui di beberapa

24 Budiono Hadi Sutrisndslam KejawenYogyakarta: Eule Book, 2007, him. 184.
% Ahmad IzzuddinFigih ..., op.cit.,him. 84.



wilayah di pulau Jawa khususnya. Propinsi Jawa diempgnganuboge
banyak tersebar di beberapa wilayah diantaranylaladaesa Cikakak
Kecamatan Wangon, Kracak Kecamatan Ajibarang, Sem@&tamatan
Pekuncen, Ciberung, dan Tiparkidul Kecamatan Agbgr serta
Kedungurang Kecamatan GumelarDi Jawa Timur juga terdapat
beberapa wilayah yang masih mengunakan perhituddgsge dalam
penentuan awal bulan kamariah seperti di Desa Ld<asupaten
Probolinggo, kemudian masyarakat Tarikat NagsalyahdKholidiyah
atau biasa disebut Islamiboge Dusun Kapas Desa Klopo Kecamatan
Peterongan Jombang.

Penulis memilih Desa Sukolilo sebagai obyek peaelikarena
masyarakat Desa Sukolilo masih sangat kental tr&diagamaannya
dibandingkan dengan daerah-daerah lain di Kabugaatin Masyarakat
dalam melaksanakan tradisi tersebut masih menggunakrhitungan
kalender Jawa sistenAboge yang sudah langka digunakan oleh
masyarakat luas pada umumnya.

Diantara tradisi keagamaan yang paling menonjaksalnaannya

menggunakan hisalbogeadalah perayaalerorf®. Upacar peringatan

% Suryati, Penetapan Awal Bulan Kamariah di Desa Cikakak WanBanyumas serta
Implementasi Hisab Aboge dalam kehidupan masyar@lega Cikakak Wangon Banyumas,
Skripsi Sarjana Fakultas Syari'ah IAIN Walisongareang, 2012, him. .3.

2" Takhrir Fauzi,Studi Analisis Penetapan Awal Bulan Kamariah Siséinge di Desa
Kracak Kecamatan Ajibarang Kabupaten Banyum@kripsi Sarjana Fakultas Syari’ah IAIN
Walisongo Semarang, 2010, him. 8.

® Meron adalah pesta rakyat yang diadakan masyar8kéblilo dan sekitarnya
sudah sejak dahulu untuk memperingati kelahiran i Ndbhammad SAW., pada tanggal
12 Robiul Awal. Pada kelahiran Nabi Muhammad SAWii, idibacakan riwayat hidup
Nabi di masjid-masjid dan sebagian besar di rumabndpduk. Selain itu, pada



Maulid Nabi Muhammad yang jatuh pada tanggal 12iRatwwal.?

Acara ini mirip dengan Grebek Maulid (sekatenamgyada di Kraton
Yogyakarta, Oshing di Banyuwangi, tradisi Ampyangiahoram Kulon
Kabupaten Kudus.

Tetapi diantara tradisi-tradisi di atas, tradigieron di Desa
Sukolilo  mempunyai keunikan tersendiri karena t@hgoerayaannya
selang satu hari dengan Grebek Maulid (sekatenan)Kraton
Yogyakarta. Disebabkan karena masyarakat Sukoliloasiim
menggunakan hisabAboge sedangkan Kraton Yogyakarta sudah
menggunakan hisalsapor’

Terlihat jelas perbedaan waktu pelaksanaan padaakéadisi
tersebut di tahun 2013 silam. Grebek Maulid (seiai@ di Kraton
Yogyakarta dilaksanakan pada tanggal 12 Rabiul Awi&34 H.
bertepatan tanggal 12 Mulud 1946 J (menurut higalpon) dan
perayaanMeron jatuh pada tanggal 13 Rabiul Awwal 1434 H yang
bertepatan dengan tanggal 12 Mulud 1946 J (mehisabAboge).

Fenomena ini juga kembali terulang pada bulan Jar@l4
silam. PerayaaMeron dilaksanakan pada tanggal 13 Rabiul Awwal atau

12 Mulud 1946 ¥ (menurut hisatAbogd bertepatan tanggal 15 Januari

kesempatan ini diadakan pula selamatan (rasulamg yberupa nasi tumpeng beserta
lauk pauknya untuk menjamu teman-teman atau tosdedkt agama.

*http/www.SUARAMERDEKACETAK//MelestarikanTradisiMerd/Pati//.ht
ml. diakses pada tanggal 15 Oktober 2013 pukulQL®9/(B.

Slamet Hambali,Melacak Pemikiran Penentuan Poso dan Riyoyo Kalanga

Kraton YogyakartaSemarang: IAIN Walisongo, 2003, him. 12.

31 http://seputarpati.com/Ulan-ulan-mengawali-tradigron-sukolilo-patj/diakses pada
tanggal 24 Maret 2014 pukul 21.00 WIB.
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2014. Sedangkan perayaan Grebek Maulid (sekateditasanakan
pada tanggal 12 Rabiul Awwal atau 12 Mulud 1946né&r(urut hisab
Asapoi bertepatan pada tanggal 14 Januari Z614.

Inilah yang membedakan penggunadhoge di Desa Sukolilo

dengan pengguna#bogedi daerah lain di Jawa Tengah.

B. Rumusan Masalah

Dari beberapa persoalan dan fakta empirigang telah dipaparkan

di atas, agar pembahasan lebih spesifik dan tesfplagla permasalahan

yang akan diteliti, maka dapat dikemukakan pokokmasalahan yang

akan dibahas dalam skripsi ini adalah sebagaimerikuit:

1. Bagaimanakah metode penetapan awal bulan kamariyah
menggunakan sisterAboge di Desa Sukolilo Kecamatan Sukolilo
Kabupaten Pati?

2. Bagaimanakah implementasi sistefboge dalam penentuan awal
bulan kamariah dan tradisi keagamaan masyarakah [3esolilo

Kecamatan Sukolilo Kabupaten Pati ?

C. Tujuan Penulisan

Adapun tujuan yang ingin penulis capai dalam me{akupenelitian

ini adalah:

$http://m.liputan6.com/news/800719/grebeg-muludatpuncak-acara-sekaten-di-
yogyakarta diakses pada tanggal 24 Maret 2014 pukul 21.0B.WI

3 Kebenaran yang didasarkan pada pengalaman. Alirapang
menganut faham ini disebut aliran empirisme (meggap bahwa fakta dapat
tertangkap melalui  pengalaman sebagai  kebenaranhat Li Jonathan  Sarwono,
Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, Yogyakarta: Graha lImu,
Cetakan pertama, 2006, him. 5.
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1. Mengetahui metode penetapan awal bulan kamariyaihggumakan
sistemAbogedi Desa Sukolilo Kecamatan Sukolilo Kabupaten.Pati
2. Mengetahui dan menganalisa implementasi sist&boge dalam
penentuan awal bulan kamariah dan dalam tradisigdieaan

masyarakat Desa Sukolilo Kecamatan Sukolilo Kakerp&ati.

D. Tdaah Pustaka

Sejauh penelusuran dan pengetahuan penulis,iafglak literatur
yang membahas permasalahan penentuan awal bulaari@ghndengan
hisab Jawa. Tulisan yang secara spisifik membahasalath perbedaan
penentuan awal bulan kamariah yang mengungkap keyakeyakinan
masyarakat lokal, seperti penelitian Ahmad Izzudderupa‘Figih Hisab
Rukyat Kejawen (Studi Atas Penentuan Poso dan Riydgsyarakat
Dusun Golak Desa Kenteng Ambarawa Jawa Teng&hiPenelitian yang
bermula dari ketidakpercayaannya terhadap perkegalmanpenganut
Aboge di dusun tersebut, secara rinci menjelaskan baldasgar
keyakinanlah yang membuat masyarakat di dukuh kdetsenasih
menggunakan hisab JawAboge tetapi belum sampai mengungkap
pemahaman masyarakat dalam penetapan awal bulaarighmserta

implementasi hisaBbogedalam perhitungan kejawen.

% Ahmad izzuddinFigih Hisab Rukyat Kejawen (Studi Atas PenentuasoRtan Riyoyo
Masyarakat Dusun Golak Desa Kentang Ambara Jawagdley Semarang : IAIN Walisongo,
2006.
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Penelitian yang dilakukan Ridwan dkk, berufiglam Kejawen
Sistem Keyakinan dan Ritual Anak-Cucu Ki Bonok&lfigPenelitian ini
berawal dari pengamatan terhadap ekspresi keagamasyarakat
kejawen yang berbeda dengan umat muslim pada unantgnomena
tersebut muncul dengan adanya pertautan yang h&naomara Islam
dengan budaya Jawa beserta sistem kepercayaantgroaggun dalam
komunitas kejawenBerdasarkan pengamatannya, ia menjelaskan bahwa
ritual adat yang dijalankan merupakan tradisi neiemurun yang
diwariskan oleh nenek moyang, di mana perhitungajavken menjadi
tolak ukur pelaksanaan ritual adat tersebut.

Penelitian Slamet Hambali yang berjudiMeélacak Penentuan
Poso dan Riyoyo kalangan Kraton YogyakartaRenelitian ini
mengungkapkan wacana perbedaan yang terjadi diokr#bgyakarta.
Dalam kesimpulannya disebutkan bahwa Kraton Yogyakanemang
terdapat tradisi-tradisi yang bertepatan dengaaya@n hari besar Islam.
Sepertisuronan, grebeg mulud, grebeg syawal dan grebegrbBslam
menentukan hari besar tersebut, Kraton Yogyakaetaggunakan kalender
Islam Jawa yang sekarang ini bersisté&xaapon. Sedangkan dalam
pelaksanaan ibadah, seperti memulai puasa Ramathénraya Idhul
Fitri dan Idhul Adha, Kraton Yogyakarta mengikutiet&tapan

pemerintat??

% Ridwan dkk,Islam Kejawen Sistem Keyakinan dan Ritual Anak-CticBonokeling,
Purwokerto: STAIN Purwokerto Press, 2008.
% Slamet HambaliPenentuan.., op. Cit.
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Skripsi Hajid Maududi;Penetapan Awal Bulan Kamariah dalam
Perspektif Aboge (Studi Kasus Di Desa Cikawungaketan Pekuncen,
Kabupaten Banyumas)ia mengungkap sistem perhitungahogeyang
berawal dari keheranannya terhadap tradisi masgachkDesa Cikawung
yang kerap kali berbeda dengan ketetapan pemeriatam pelaksanaan
hari raya. la menjelaskan tentang pemodelan sigieogeyang selama
ini menjadi pedoman dalam menentukan awal bulan akiaim serta
keterkaitan antaraAboge dengan sistem hisab yang lainnya. Dalam
analisanya ia mengemukakan bahwa hisab Jalwage memiliki selisih
satu hari dengan hisab Javkaaponbahkan terkadang sampai selisih dua
hari dengan ketetapan pemerintah hal ini dikaremaleda astronomi yang
digunakan dalam metode kontemporer lebih akuraardilmgkan hisab
Aboge yang memiliki kaidah perhitungan klasik dan betsitetap
(abadi)®’

Skripsi Tahrir Fauzi dengan judt$tudi Analisis Penetapan Awal
Bulan Kamariah Sistem Aboge di Desa Kracak Kecamatgbarang
Kabupaten Banyumas Jawa Tengahtlalam analisanya penulis
berpendapat ada tiga faktor yang melatarbelakamgigapa masyarakat
setempat masih mempertahankan metdfege tersebut, yakni karena
kepercayaan masyarakat tentaligoge sebagai warisan nenek moyang,

rendahnya tingkat pendidikan dan kurangnya soakillalender Jaw#.

%" Hajid Maududi, Penetapan Awal Bulan Kamariah Dalam Perspektif Ab¢gtudi
Kasus Di Desa Cikawung, Kecamatan Pekuncen, Kabog@anyumas$kripsi Sarjana Fakultas
Syari’ah STAIN Purwokerto, 2006, td.

% Tahrir FauziStudi..., op. Cit.2010, td.
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Skripsi  Siti Kholisoh dengan judutPenentuan Awal Bulan
Kamariah Menurut Tarekat Nagsabandiyah Khalidiyalkjaiadiyah Al-
Aliyah Dusun Kapas Dukuh Klopo Peterongan Jombaagal Timur”
menyorot tentang perpaduan antara dua metode pamemtwval bulan
kamariah yaitu hisabAboge dan rukyat Hilal Tarekat Nagsabandiyah
Khalidiyah Mujadadiyah Al-Aliyah Dusun Kapas DukulKlopo
Peterongan Jombang Jawa Timur. la menjelaskan b&bdaa metode
tersebut berjalan beriringan walaupun higdibgesudah dianggap tidak
relevan tetapi masih dijadikan pedoman dalam prasggyat hilal.
Penelitian ini menjelaskan tentang keteguhan makgaryang dilandasi
keyakinan untuk mengikuti apa yang telah diamalkbeh para leluhur
sejak zaman dahulu serta interpretasi terhadap-mesgh yang berkaitan
dengan penetapan Ramadhan, Syawal dan Dzulhijghafaman Surat
Al Bagarah ayat 183, yang ditafsirkan bahwasanyanfaé untuk
berpuasa hanya kepada orang-orang yang beriman.

Skripsi Nuraini Latifah dengan judutlmplementasi Konsep
Naastaliwangke dalam Kalender Jawa di Desa SariraggniKecamatan
Singgahan Kabupaten Tuban Jawa Timia"menjelaskan tentang sejarah
konsep Naastaliwangke (hari naas dalam kalender Jawa), di mana
keyakinanlah yang mendasari keberlakuan kondégastaliwangke
tersebut. la juga merinci model perhitungan Jawatey hari naas serta

implementasinya dalam masyarakat. Dalam tulisannysnulis

% Siti Kholisoh, Penentuan Awal Bulan Kamariah Menurut Tarekat Nagsealiyah
Khalidiyah Mujadadiyah Al-Aliyah Dusun Kapas Dukkilopo Peterongan Jombang Jawa Timur,
Skripsi Sarjana Fakultas Syari'ah IAIN Walisongareang, 2012, td.
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mengungkapkan bahwa masyarakat di Desa Saringemmmahiliki
kalender Jawa sendiri yang telah dilengkapi dergdaarangan hari-hari
yang harus dihindari agar tidak tertimpa musibakediudian harf?

Skripsi  Suryati tentang‘Penggunaan Sistem Aboge Dalam
Penentuan Awal Bulan Kamariah dan Implementasirglard Kehidupan
Masyarakat Desa Cikakak Wangon Banyumasd menjelaskan
bahwasannya sulit sekali untuk menghilangkan keyya@n masyarakat
Desa Wangon terhadap sisteAboge karena mereka menganggap
bahwasanny@boge merupakan kepercayaan yang telah diturunkan oleh
nenek moyang mereka dan harus dipertahankan kédestga agar tidak
punah. Selain menjelaskan tentang konsep perhituagal bulan sistem
Aboge Desa Wangon, ia juga memaparkan tentang penerapaun
implementasi penggunaafboge dalam kehidupan sehari-hari, seperti
digunakan dalam hal perjodohan, bepergian, periami@mbangunan
rumah, masjid dan jembatéh.

Selain tulisan yang terkait dengan tema penentahl bulan
kamariyah dengan menggunakan hisab Jawa, juga eurdpa tulisan
ataupun penelitian yang ada kaitannya dengan niegaaentuan awal
bulan kamariah antara lain: tesis Ahmad lzzuddingde judul“Figih
Hisab Rukyat (menyatukan NU dan Muhammadiyah dgbemetapan

awal Ramadhan, Idul Fitri, dan Idul Adha)ang mencoba menegaskan

9 Nuraini Latifah, Implementasi Konsep Naastaliwangke dalam Kalendwmaldi Desa
Saringembat Kecamatan Singgahan Kabupaten Tubara Jawur, Skripsi Sarjana Fakultas
Syari’ah IAIN Walisongo Semarang, 2012, td.

“! Suryati,Penetapan.., op. cit, 2012.



16

kembali pengetahuan hisab dan rukyat dengan petastekalistik serta
bagaimana menyikapi sebuah perbedaan dengan meihgaetiuah
keputusan yang bijaksana dengan ilmu pengetahuan kegakinan
penuh*? Penelitian Ahmad Izzuddin yang lain yaitMélacak Pemikiran
Hisab Rukyat Tradisional (Studi Atas Pemikiran Muoimaad Mas
Manshur al Batawi) kajian dalam sebuah skripsi ini juga memfokuskan
pada kajian seorang tokoh yakni pelacakan pemikitanammad Mansur
al-Batawi’®

Dari beberapa penelitian-penelitian dan beberalsatuterdahulu
yang terkait dengan tema penentuan awal bulan kamarenggunakan
sistem hisab Jawa, diketahui bahwa belum ada pienelyang secara
khusus mengkaji secara mendetail tentang pemahae@ganutAboge
dalam penetapan awal bulan kamariah di Desa Sak#l#camatan
Sukolilo Kabupaten Pati serta implementasinya dai@disi keagamaan
masyarakat Desa Sukolilo Kecamatan Sukolilo Kalerp&ati.

Selain itu, dalam penelitian ini juga membahas meagy
implementasi keagamaan yang dilakukan oleh masgaia&sa Sukolilo
melalui kalenderAboge yang belum pernah diteliti atau dibahas dalam

penelitian sebelum-sebelumnya.

E. Metode Pendlitian

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

42 Ahmad Izzuddin,Figih ..., op. cit.,2007.
43 Ahmad IzzuddinMelacak Pemikiran Hisab Rukyat Tradisional (StuthsAPemikiran
Muhammad Mas Manshur al Batavgi¢nelitian individual IAIN Walisongo Semarang, 200



17

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapandéeld research**
yang menggunakan jenis penelitian kualit&tiPenelitian ini bertujuan
untuk mengetahui dan mengungkap bagaimana pemahpsraganut
Aboge dalam memaknai penetapan awal bulan kamariah serta
implementasinya dalam tradisi keagamaan masyarmakat Sukolilo
Kecamatan Sukolilo Kabupaten Pati.

Penelitian ini menggunakan pendekatan sosiofSgiendekatan
ini dilakukan sebagai salah satu upaya untuk mahgethubungan
antara masyarakat dengan lingkungan sekitar, agaigetahui simbol,
makna, sesuatu dibalik tabir yang diyakini ada dgrandang sebagai
tradisi atau hukurfi Penulis mengungkap bagaimana masyarakat di
Desa Sukolilo memahami hisab Jaslaogedalam penentuan awal bulan
kamariah yang bersifat tetap serta menganalisairhaga masyarakat
memaknaiAboge dalam penentuan awal bulan kamariah tersebut dan

penggunaannya dalam berbagai tradisi-tradisi keagam

“ penelitian lapangan adalah penelitian yang meajgébecara intensif latar belakang,
status terakhir, dan interaksi lingkungan yangatiirpada suatu satuan sosial seperti individu,
mazhab, lembaga, atau komunitas dan merupakan lpgikge mendalam mengenai suatu unit
sosial sedemikian rupa sehingga menghasilkan gambgmng terorganisasikan dengan baik dan
lengkap mengenai unit sosial tersebut. Lihat Syt Azwar, Metode PenelitianYogyakarta:
Pustaka Pelajar, cet. ke-1, 1998, him. 5.

Penelitian ini lebih menekankan analisisnya padaosgs penyimpulan
deduktif dan induktif serta pada analisis terhadapbungan antar fenomena yang
diamati, dengan menggunakan logika ilmiah. Syaifuddwar, Ibid.

% Yaitu menggambarkan situasi hubungan antara orasggah lainnya, atau
manusia dengan ligkungan sekitarnya. Tehnik ini sdniga juga digunakan dalam
penelitian perilaku politik masyarakat, perilaku abdistiadat masyarakat, dan perilaku
ekonomi masyarakat. Tim Penyusun, pedoman penulisknipsi, Semarang: Fakultas
Syari'ah 1AIN Walisongo, 2010, him. 14. Bandingkasengan Amiruddin, Pengantar
Metode Penelitian HukumJakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2006. hién 16

47 Abuddin NataMetodologi Studi IslamJakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2006, him.
35.
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2. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian iada dua jenis dat®ertama
data primer, data ini diambil langsung dari lapangtupun dari sumber
aslinya yang berhubungan langsung dengan masatahdyteliti, berupa
hasil wawancar& Untuk melengkapi data dalam penelitian ini, pesli
melakukan wawancara terhadap beberapa informan ydingai
menguasai tema seputar permasalahan yang difatitara lain : Noto
Maryadi sebagai sesepuRAboge Bambang Purnomo dan Muhaeri
sebagai tokoh masyarakat, Suprapto selaku peagdaa, dan dengan
Imam dan Ali selaku perangkat desa setempat semgah beberapa
masyarakat yang menggunakan sisfdmgetersebut.

Kedug data sekunder, data ini berasal dari dokumen-deku
berupa buku tentang sejarslteron,almanak kalender Jawa, dan catatan
tentang kaidah perhitung#@bogeserta perhitungan kejawen.

3. Sampel Data

Dalam melakukan penelitian ini, penulis akan memggan
sampel data yang disebut dengamrposive samplingyang sering
disebut dengan keterwakilan sampel. Pengambilanpealami bukan
berdasarkan strata, random, atau daerah, tetapiadsgkan tujuan
ataupun pertimbangan tertentu, misalnya oranghetsgianggap paling

tahu tentang apa yang kita harapkan atau sebagguagsa sehingga

8 Syaifuddin AzwarMetode..., Op.cit, him. 91.
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memudahkan peneliti untuk menjelejahi objek atduasi sosial yang

diteliti.*®

Teknik Pengumpulan Data

Penulis dalam mengumpulkan data menggunakan dua. car
pertama adalah wawancara mendalam, dan yang kediadaha
dokumentasi.
a. Wawancara mendalarm(dept interviey

Metode wawancara yang digunakan penulis adalah necava
mendalam Dengan wawancara ini, maka peneliti akan mengéetadiu
hal yang lebih mendalam tentang partisipan dalamgméerprestasikan
situasi dan fenomena yang terjadi di lapantjanawancara dilakukan
dengan tehnilsnow ball®! terhadap informan yang telah ditentukan. Di
antaranya Noto Maryadi sebagai sesefbbge Bambang Purnomo dan
Muhaeri sebagai tokoh masyarakat, Suprapto sgb@kauka agama,
dan dengan Imam dan Ali selaku perangkat desa pateserta dengan

beberapa masyarakat yang menggunakan siSbegetersebut.

4 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktdékarta : PT

Renika Cipta, 2002, him. 117. Bandingakan deng§agiyono, metode penelitian pendidikan
pendekatan kuantitatif, kualitatif, dan R&D, BandurAlfabeta, 2008, him. 300.

*0 Sudarwan Danimmetode ..., op. cithim. 138.
°! Dimana cara pengumpulan data yang dipakai dimdéi beberapa orang yang

memenuhi kriteria untuk dijadikan sebagai bagiam sempel. Mereka kemudian menjadi sumber
dari informasi tentang orang-orang lain yang juggal dijadikan sampel. Orang-orang yang
ditunjukkan tersebut kemudian dijadikan anggotapsEndan selanjutnya diminta menunjukkan
orang lain lagi yang memenuhi kriteria menjadi atggsampel. Demikian prosedur ini dilakukan
secara terus-menerus dan bersambung sampai jumdgota sampel yang diinginkan terpenuhi.
Lihat M. Igbal HasanPokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian dan Apsikeya,Bogor: Ghalia
Indonesia, 2003, him. 68.



20

Metode ini penulis maksudkan untuk memperoleh qaianer

dalam penelitian ini.

b. Dokumentasi

Dokumentasi, diperoleh dari data-data yang telahsatbelumnya
berupa catatan, gambar, surat kabar, tulisan-tylisaku-buku, hasil
penelitian, sumber dari internet, data yang reled@mgan penelitian dan
data lain yang ilmiah dan bertautan dengan masaaklitian>? Peneliti
menemukan buku tentang sejafdberon di Desa Sukolilo dan almanak
penanggalan Jawa. Metode ini digunakan untuk mamdykelengkapan

data dalam pembuatan laporan skripsi ini.
c. Lokus dan fokus penelitian

penulis dalam penelitian ini melakukan penelitiagrhadap
penentuan awal Bulan kamariah dengan sistegiboge dan
implementasinya dalam tradisi keagamaan di DesalBulKecamatan
Sukolilo Kabupaten Pati Jawa Tengah. Desa Sukatildah sebuah desa
yang cukup besar dan luas wilayahnya dibandingkeagah desa lainnya
di Kabupaten Pati.

Hampir seratus persen penduduknya beragama Islamas L
wilayahnya 928 hektar dengan dihuni oleh pendudalkgyberjumlah
12.109 jiwa. Desa Sukolilo berada di dalam lingkegamatan Sukolilo

karena menjadi kota kecamatan. Secara geografyatihya terdiri dari

°2 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktdkarta: Rineka
Cipta, cet. ke-5, 1997, him. 206.
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perbukitan yang termasuk pada deretan PegunungamdeKg atau
pegunungan Seribu yang tanahnya subur karena nmegkdapaliran dari
mata air Sumber Lawang. Sehingga banyak tumbuhm@maseperti
kelapa, randu, mangga, nangka, dan berbagai jerab-buahan dan
tanaman lainnya. Yaitu pada lintang 6° 56' 0" L&y @ujur 110° 55' 0"
BT>® adalah di ujung selatan Kabupaten Pati. Sedarigkaik Kabupaten
Pati yakni berbatasan dengan Kabupaten Jepara aglarb utara,
kabupaten Rembang di timur, Kabupaten Groboganetitan, serta
Kabupaten Kudus di barat.

Penulis sangat tertarik untuk melakukan penelitdin Desa
Sukolilo karena perhitungaAboge di desa tersebut berbeda dengan
perhitungan di daerah lain yang hal tersebut bdikagi pada penentuah
hari-hari besar Islam seperti permulaan puasa derrdya. Tidak hanya
pada dua hari besar tersebut, yang paling menoygitu ketika
berlangsung peringatan-peringatan tradisi keagam@aeperti perayaan
Merort°, Upacar peringatan Maulid Nabi Muhammad yang jatatap

tanggal 12 Rabiul Awwal® Acara ini mirip dengan acara grebeg maulid

>3 http://mww.maplandia.com/indonesia/jawa-tengah/pakiolilo/,diakses
pada tanggal 16 Juni 2013, pukul 21.05 WIB.

> http://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Pati, dis pada 12 Juni 2013, pukul 20.46
WIB.

> Meron adalah pesta rakyat yang diadakan masyar8k#blilo dan sekitarnya
sudah sejak dahulu untuk memperingati kelahiran i Ndbhammad SAW., pada tanggal
12 Robiul Awal. Pada kelahiran Nabi Muhammad SAWii, idibacakan riwayat hidup
nabi di masjid-masjid dan sebagian besar di rumadndpduk. Selain itu, pada
kesempatan ini diadakan pula selamatan (rasulamg yberupa nasi tumpeng beserta
lauk pauknya untuk menjamu teman-teman atau toddedkt agama.

%% http/www.SUARAMERDEKACETAK//MelestarikanTradisiMen//Pati//.htm diakses
pada tanggal 15 Oktober 2013 pada pukul 15.15 WIB.
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(Sekatenan)di Kraton Yogyakarta. Tetapi selang satu hari. ekar
masyarakat Sukolilo masih menggunakan higsboge sedangkan
Kraton Yogyakarta sudah menggunakan hissapor’

5. Metode Analisis Data.

Setelah data-data yang dibutuhkan terpenuhi, keanutfaita-data
tersebut diolah dan dianalisa secara sistematsaimaran dengan proses
penyajiannya dengan metodeskriptif-analitik®® Alasan penggunaan
metode ini karena merupakan penelitian lapangamy yaanggunakan
jenis penelitian kualitatif.

Hasil dari pengumpulan data akan diredulkdat@ reductiol,
kemudian data tersebut diorganisasikan ke dalantubkdertentu serta
dibiarkan sebebas-bebasnya, sedalam-dalamnya, semuminya, yang
sesungguhnyadisplay datd, sehingga dengan demikian akan jelas
bagaimana karakter data tersebut secara utuh dagetaeuh. Hal ini
sangat mempermudah peneliti dalam proses menaaiki Jesimpulan
yang tepat ¢onclusion drawing and verficatiprbagaimana masyarakat
memaknai dan mengimplementasikan penanggafioge sebagai
pedoman dalam penetapan awal bulan kamariah di [Zedalilo

Kecamatan Sukolilo Kabupaten Pati Jawa Tengah.

F. Sistematika Penulisan

*" Slamet HambaliMelacak ..., op. cit.

8 Analisis yang bertujuan untuk memberikan diskripséngenai subjek penelitian
berdasarkan data dari variable yang diperolehrdazhab subjek yang diteliti dan tidak dimaksud
untuk menguiji hipotesis. Syaifuddin Azwafetode ..., op. cithim. 126.
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Sistematika yang digunakan dalam penulisan skiipssebagai
berikut:

BAB | Pendahuluan, dalam bab ini akan dijelaskabéeapa hal
yang meliputi latar belakang masalah, rumusan rahsa&ljuan penulisan,
telaah pustaka, metode penelitian, dan sistempékalisan.

BAB Il Dirkursus dan Perkembangan Hisab Rukyatndionesia.
Menerangkan perkembangan hisab rukyat di Indonesmgliputi
pengertian hisab rukyat, dasar hukum hisab ruKigglh, hisab rukyat, dan
macam-macam metode penetapan awal bulan kamariagta s
problematika penentuan awal bulan kamariah di Ied@n

BAB IIl Kondisi Sosial Keagamaan Desa Sukolilo d2enentuan
Awal Bulan Kamariah Menggunakan Siste®iboge Menjelaskan
demografi Desa Sukolilo serta sisteftbogedalam penentuan awal bulan
kamariah Desa Sukolilo Kecamatan Sukolilo Kabup&tati.

BAB IV Analisis Penerapamboge Sebagai Sistem Penentuan
Awal Bulan Kamariah serta Implementasinya dalam i#igban
Masyarakat Desa Sukolilo Kecamatan Sukolilo Pateriyakan pokok
pembahasan dan titik tekan dalam penelitian iniamkdiulas dan
dianalisis secara mendalam tentaddpoge di Desa Sukolilo dan
implementasinya.

BAB V Penutup. Dalam bab ini akan dilakukan péekeari
kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilekuloleh penulis, saran

untuk perbaikan selanjutnya, dan kata penutup.



